





3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian penjelasan 
(explanatory research) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.  Explanatory 
research merupakan suatu penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara 
variabel penelitian dan pengujian hipotesis, yaitu penelitian yang menganalisis 
hubungan antar variabel-variabel yang dirumuskan (Singarimbun, 1995: 5). 
Menurut Husein (2008: 8), penelitian penjelasan bertujuan untuk mengetahui 
apakah permasalahan yang diteliti dianggap masih baru atau belum jelas, 
mengetahui apakah terdapat variabel-variabel penting yang belum diketahui atau 
teridentifikasi dengan baik, mengetahui apakah penelitian yang dilakukan sudah 
layak. Selanjutnya, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan 
analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode 
statistika (Azwar, 2013: 5). Peneliti dalam mengidentifikasi variabel penelitian, 
mengembangkan instrumen, mengumpulkan data, melakukan analisis temuan, 
melakukan generalisasi dengan cara pengukuran yang objektif. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di PT Indolakto Factory Pandaan yang 
beralamat di Jalan Raya Lebaksari, Pandaan, Pasuruan, Jawa Timur. Pemilihan 
lokasi tersebut dengan alasan karena lokasi tersebut memungkinkan bagi peneliti 
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untuk memperoleh data yang terkait dengan judul mengenai pengaruh yang terjadi 
antara kepuasan kerja terhadap stres kerja dan turnover intention karyawan. Selain 
itu, pemilihan lokasi tersebut dikarenakan PT Indolakto Factory Pandaan 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam sektor pengolahan susu dan 
memproduksi lebih dari ribuan botol susu olahan dalam sehari dengan proses 
produksi yang dilakukan secara terus menurus, sehingga PT Indolakto Factory 
Pandaan membutuhkan karyawan untuk selalu siap dalam melakukan proses 
produksi dan operasional perusahaan. 
 
3.3 Konsep, Variabel, Definisi Operasional, Skala Pengukuran 
3.3.1 Konsep 
Konsep merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atau individu yang menjadi 
pusat perhatian ilmu sosial (Singarimbun dan Effendi, 1995: 3). Melalui 
konsep penelitian diharapkan agar dapat menyederhanakan pemikirannya 
dengan istilah untuk beberapa kejadian yang berkaitan satu dengan yang 
lainnya. Adapun konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kepuasan  
Kepuasan adalah evaluasi yang menggambarkan seseorang atas 
perasaan sikapnya, senang atau tidak senang, puas atau tidak puas 





b. Stres  
Stres merupakan respon adaptif terhadap situasi eksternal yang 
menghasilkan penyimpangan yang ditunjukkan dengan gejala fisik, 
gejala psikologis, dan atau gejala perilaku pada anggota organisasi 
(Luthans, 2006: 441). 
c. Turnover Intention 
Turnover intention adalah niat atau keinginan karyawan untuk 
berhenti dari pekerjaannya, meninggalkan perusahaan dan mencari 
pekerjaan di perusahaan lain (Zeffane dalam Sari, 2014: 9). 
3.3.2 Variabel 
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 59). Adapun 
variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel bebas 
Menurut Sugiyono (2010: 59) variabel bebas (independen) merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Kepuasan Kerja (X1). 
b. Variabel intervening 
Menurut Baron dan Kenny (1986), variabel intervening merupakan 
variabel yang terletak diantara variabel independen dan dependen, 
sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi 
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berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Variabel intervening 
dalam penelitian ini adalah Stres Kerja (Z1). 
c. Variabel terikat 
Menurut Sugiyono (2010: 59), variabel terikat (dependen) adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah turnover 
intention karyawan (Y1). 
3.3.3 Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan pada suatu 
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau 
menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang 
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut (Nazir, 2003: 
126). Adapun definisi operasional dalam penelitian ini, yaitu: 
a) Kepuasan Kerja (X1) merupakan sikap atau perasaan individu 
tentang puas atau tidak puas terhadap pekerjaannya. Indikator dari 
kepuasan kerja antara lain: 
1) Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri 
Item kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri terdiri dari 
kesempatan untuk belajar dan menerima tanggung jawab, 
merasa puas karena dapat menguasai pekerjaan yang diberikan, 





2) Kepuasan terhadap gaji 
Item kepuasan terhadap gaji terdiri dari pemberian gaji yang 
sesuai dengan beban kerja dan merasa puas dengan tunjangan 
yang diberikan. 
3) Kepuasan terhadap kesempatan promosi 
Item kepuasan terhadap kesempatan promosi terdiri dari 
kesesuaian pelaksanaan promosi jabatan dengan standar yang 
telah ditetapkan  dan mendapatkan kesempatan promosi jabatan. 
4) Kepuasan terhadap pengawasan 
Item kepuasan terhadap pengawasan (supervision) terdiri dari 
penyampaian tugas dari atasan, kerjasama yang baik dengan 
atasan dan dukungan yang diberikan kepada karyawan. 
5) Kepuasan terhadap rekan kerja 
Item kepuasan terhadap rekan kerja terdiri dari komunikasi yang 
baik dengan rekan kerja, kerjasama yang baik dengan rekan 
kerja dan dukungan dari rekan kerja. 
b) Stres Kerja (Z1) merupakan respon adaptif terhadap situasi eksternal 
yang menghasilkan penyimpangan yang ditunjukkan dengan gejala 
fisik, gejala psikologis, dan atau gejala perilaku pada anggota 
organisasi. Adapun indikator dari stres kerja antara lain: 
1) Gejala psikologis 
Item psikologis terdiri dari sering merasa jenuh, mudah merasa 
tersinggung, merasa tertekan, dan mudah emosi 
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2) Gejala fisik 
Item fisik terdiri dari sering merasa pusing, sering merasa 
mengantuk, sering merasakan nyeri sendi. 
3) Gejala perilaku 
Item perilaku terdiri dari sering menunda menyelesaikan 
pekerjaan, sering meninggalkan pekerjaan dan kurang cekatan 
dalam menyelesaikan pekerjaan. 
c) Turnover Intention Karyawan (Y1) adalah niat atau keinginan 
karyawan untuk berhenti dari pekerjaannya, meninggalkan 
perusahaan dan mencari pekerjaan di perusahaan lain. Adapun 
indikator dari turnover intention adalah: 
1) Pemikiran untuk berhenti (thoughts of quitting) 
Item pemikiran untuk berhenti terdiri dari timbul pemikiran 
untuk berhenti dari pekerjaan saat ini dan timbul pemikiran 
untuk pindah kerja pada waktu yang akan datang. 
2) Keinginan untuk keluar (intention to quit) 
Item keinginan untuk keluar terdiri dari berkeinginan untuk 
tidak melanjutkan bekerja di perusahaan saat ini dan timbul niat 
untuk keluar dari perusahaan. 
3) Keinginan untuk mencari pekerjaan lain (intention to search for 
another job) 
Item keinginan untuk mencari pekerjaan lain terdiri dari 
berkeinginan untuk mencari pekerjaan di perusahaan lain dan 
membandingkan pekerjaan lain dengan pekerjaan sekarang. 
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Penjelasan lebih lanjut mengenai konsep, variabel, indikator dan item-
item dalam penelitian ini dapat dilihat dari Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Konsep, Variabel, Indikator, dan Item. 









1. Kesempatan untuk 
belajar dan menerima 
tanggung jawab 
2. Dapat menguasai 
pekerjaan yang diberikan 
3. Perusahaan menyediakan 
sarana yang sesuai 







1. Pemberian gaji yang 
sesuai dengan beban 
kerja 
2. Merasa puas dengan 





1. Kesesuaian pelaksanaan 
promosi jabatan dengan 







1. Penyampaian tugas dari 
atasan 
2. Kerjasama yang baik 
dengan atasan 






1. Komunikasi yang baik 
dengan rekan kerja 
2. Kerjasama yang baik 
dengan rekan kerja 





Tabel 3.1 (Lanjutan) 






1. Sering merasa jenuh 
2. Mudah merasa 
tersinggung 
3. Merasa tertekan 





1. Sering merasa pusing 
2. Sering merasa 
mengantuk 




1. Sering menunda 
menyelesaikan pekerjaan 
2. Sering meninggalkan 
pekerjaan 














1. Timbul pemikiran untuk 
berhenti dari pekerjaan 
saat ini  
2. Timbul pemikiran untuk 
pindah kerja pada waktu 









1. Berkeinginan untuk 
tidak melanjutkan 
bekerja di perusahaan 
saat ini 
2. Timbul niat untuk keluar 









1. Berkeinginan untuk 
mendapatkan pekerjaan 
yang lebih baik 
2. Membandingkan 





3.3.4 Skala Pengukuran 
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala 
Likert. Skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena sosial (Sugiyono, 
2010: 152). Siregar (2014: 50) mengemukakan “salah satu cara yang paling 
sering digunakan dalam menentukan adalah dengan menghadapkan seorang 
responden dengan sebuah pertanyaan dan kemudian diminta untuk 
memberikan jawab: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju. Jawaban tersebut diberi skor 1 sampai 5”. 
Tabel 3.2 Pemberian Skor Skala Likert 
No Jawaban Nilai 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Netral (N) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber: Siregar, 2014: 50 
 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya 
akan diduga (Singarimbun, 1995: 109). Sedangkan Sanusi (2003: 65) 
menyatakan populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan 
ciri-ciri tertentu yang dapat dipergunakan untuk membuat kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Indolakto Factory 
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Pandaan yang berjumlah 218 orang. Berikut adalah daftar jumlah karyawan 
pada PT Indolakto Factory Pandaan: 
Tabel 3.3 Daftar Jumlah Karyawan PT Indolakto Factory Pandaan 
No Divisi Jumlah Karyawan 
1 Finance and Accounting 9 
2 FA Purchasing 4 
3 Human Resource and General Affair 13 
4 OPR Engineering 36 
5 OPR Factory Management 1 
6 OPR PPIC 2 
7 OPR Quality Assurance 20 
8 OPR Production SCI 110 
9 OPR Warehouse 23 
Jumlah Karyawan 218 
Sumber: PT. Indolakto Factory Pandaan, 2016 
3.4.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi (Sekaran, 2006:123). Untuk 
menentukan banyaknya sampel dari suatu populasi jika ukuran populasi 
diketahui, maka rumus yang digunakan adalah rumus Slovin. 
 
Keterangan: 
n  =  ukuran sampel 
N =  ukuran populasi 
e = presentase ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 
masih dapat diinginkan sekitar 10% 
 
Berdasarkan rumus di atas, perhitungan jumlah sampel responden 
yang akan diambil adalah sebagai berikut: 
 
  n  =  68,5534 = 69 
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut, maka 
jumlah sampel yang diambil sebanyak 69 orang karyawan. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik proportional random 
sampling yaitu teknik pengambilan proporsi untuk memperoleh sampel 
yang representatif, pengambilan subyek dari setiap strata atau wilayah 
ditentukan seimbang dan sebanding dalam masing-masing wilayah 
(Arikunto, 2002: 127). Setiap divisi atau diambil subyeknya secara acak dan 
seimbang agar mendapatkan sampel yang representatif. Rincian jumlah 
sampel tiap divisi dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut: 
Tabel 3.4 Perhitungan Jumlah Sampel 
No Divisi Populasi Sampel 
1 Finance and Accounting 9 3 
2 FA Purchasing 4 1 
3 Human Resource and General Affair 13 4 
4 OPR Engineering 36 12 
5 OPR Factory Management 1 0 
6 OPR PPIC 2 0 
7 OPR Quality Assurance 20 6 
8 OPR Production SCI 110 36 
9 OPR Warehouse 23 7 
Jumlah 218  69 
Sumber: PT Indolakto Factory Pandaan (data diolah, 2016) 
 
3.5 Pengumpulan Data 
3.5.1 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diambil atau 
dikumpulan langsung dari sumbernya atau belum melalui proses 
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pengumpulan dari pihak lain. Dalam penelitian ini data primer 
diperoleh langsung dari lokasi penelitian yaitu melalui penyebaran 
kuesioner kepada responden dan wawancara dengan pembimbing 
lapangan. Data primer dikumpulkan untuk mengetahui masalah 
penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang mendukung data primer dan 
diperoleh dari dokumen-dokumen perusahaan yang mendukung 
penelitian. Data sekunder yang diperoleh dari PT Indolakto Factory 
Pandaan meliputi data berupa struktur organisasi, sejarah organisasi, 
tugas pokok, fungsi, dan catatan-catatan resmi lainnya.  
3.5.2 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini diperlukan intrumen penelitian agar kegiatan 
penelitian menjadi sistematis dan efisien. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah : 
a. Kuesioner 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013: 
199). Kuesioner berisi daftar pertanyaan tertulis yang dengan 
alternatif jawaban yang telah disiapkan dan disusun secara terstruktur 
mengenai indikator-indikator yang terkait pada variabel penelitian. 
Hasil jawaban tersebut nantinya akan digunakan untuk mengukur 




Dokumentasi digunakan peneliti untuk mempelajari hal-hal yang 
diperlukan dalam penelitian sehingga diperoleh data mengenai 
masalah yang diteliti. Dokumentasi tersebut berupa sejarah organisasi, 
struktur perusahaan, tugas pokok, maupun data-data yang 
berhubungan dengan perusahaan. 
3.6 Validitas dan Reliabilitas 
3.6.1 Uji Validitas 
Validitas menurut Arikunto (2002: 144), adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 
dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara cepat. 
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 




r xy  =  koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 
n  =  banyaknya sampel 
X =  skor tiap item variabel X 
Y =  skor tiap item variabel X 
∑ =  jumlah 
 
Valid atau tidaknya suatu item instrumen dapat diketahui dengan 
membandingkan antara r perhitungan dengan r yang ditetapkan (r≥0,3). 
Apabila nilai rhitung diatas 0,3 (r≥0,3) maka instrumen dikatakan valid. 
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Sebaliknya apabila nilai rhitung lebih kecil dari 0,3 (r≤0,3) maka instrumen 
tersebut dikatakan tidak valid. Pengukuran validitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 21.0. 
3.6.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
dapat dipercaya dan diandalkan (Singarimbun, 1995: 140). Arikunto (2002: 
154) menyatakan bahwa reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian 
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Teknik pengujian 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan nilai koefisien Alpha 
Cronbach. Alpha Cronbach adalah koefisien keandalan yang menunjukkan 
seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu 
sama yang lain (Sekaran, 2006: 177). Rumus Alpha Cronbach adalah 





r  = Reliabilitas instrumen  
k = Banyak butir pertanyaan 
 = Jumlah varians butir 
 = Varians total 
 
Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang 
skornya bukan 1 dan 0, misalnya soal uraian atau angket. Suatu intrumen 
penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien keandalan atau 
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reliabilitas (rhitung)≥0,6. Sebaliknya, jika koefisien keandalan atau reliabilitas 
(rhitung)≤0,6 maka indikator tersebut tidak reliabel (Sekaran, 2006: 101). 
3.6.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Data memiliki kedudukan yang sangat penting dalam suatu penelitian 
karena data merupakan gambaran variabel yang diteliti dan berfungsi 
sebagai alat untuk membuktikan hipotesis. Untuk mengetahui sejauh mana 
item pernyataan dalam kuesioner dapat dipercaya perlu dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian ini uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 21.0. 
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas 







X1.1.1 0,838 0,000 Valid 
X1.1.2 0,786 0,000 Valid 
X1.1.3 0,768 0,000 Valid 
X1.2.1 0,909 0,000 Valid 
X1.2.2 0,903 0,000 Valid 
X1.3.1 0,824 0,000 Valid 
X1.3.2 0,795 0,000 Valid 
X1.4.1 0,699 0,000 Valid 
X1.4.2 0,706 0,000 Valid 
X1.4.3 0,627 0,000 Valid 
X1.5.1 0,643 0,000 Valid 
X1.5.2 0,727 0,000 Valid 




Z1.1.1 0,809 0,000 Valid 
Z1.1.2 0,858 0,000 Valid 
Z1.1.3 0,732 0,000 Valid 
Z1.1.4 0,838 0,000 Valid 
Z1.2.1 0,835 0,000 Valid 
Z1.2.2 0,581 0,000 Valid 
Z1.2.3 0,717 0,000 Valid 
Z1.3.1 0,639 0,000 Valid 
Z1.3.2 0,580 0,000 Valid 













Y1.1.1 0,766 0,000 Valid 
Y1.1.2 0,825 0,000 Valid 
Y1.2.1 0,799 0,000 Valid 
Y1.2.2 0,784 0,000 Valid 
Y1.3.1 0,607 0,000 Valid 
Y1.3.2  0,722 0,000 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 
Tabel 3.5 menunjukkan bahwa hasil uji validitas semua item untuk 
semua variabel mempunyai rhitung lebih besar dari 0,3 (r>0,3), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan item tersebut dinyatakan valid.  
Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel Alpha Keterangan 
1 Kepuasan Kerja (X1) 0,941 Reliabel 
2 Stres Kerja (Z1) 0,901 Reliabel 
3 Turnover Intention Karyawan (Y1) 0,841 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 
Pada Tabel 3.6 menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach untuk 
semua variabel lebih besar dari 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa 
keseluruhan item dari variabel-variabel tersebut dinyatakan reliabel. 
3.7 Analisis Data 
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Nazir (2003: 54) metode deskriptif digunakan untuk 
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga dapat 
dilakukan akumulasi data dasar. Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 127), 
analisis deskriptif adalah analisis yang dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
secara umum. Analisis deskriptif menggambarkan distribusi frekuensi 
variabel dan profil responden, ukurannya adalah pemberian angka, 
presentase, frekuensi dan rata-rata yang dituangkan dalam bentuk tabel. 
3.7.2 Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur (path analysis) merupakan suatu teknik untuk 
mengestimasi dampak dari serangkaian variabel bebas terhadap sebuah 
variabel terikat dari serangkaian hubungan (korelasi) yang teramati, dimana 
diduga terdapat hubungan sebab akibat asimetris diantara variabel 
(Bohrnstedt, 1974 dalam Kusnedi, 2005: 1 dalam Riduwan dan Kuncoro, 
2008: 1). Riduwan dan Kuncoro (2008: 2) berpendapat bahwa model path 
analysis digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung 
seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa analisis jalur sangat 
bermanfaat untuk mengetahui hubungan sebab akibat. Menurut Riduwan 
dan Kuncoro (2008:2) ada beberapa asumsi yang mendasari penggunaan 
analisis jalur, yaitu: 
a) Hubungan antar variabel yang akan dianalisis bersifat linier, 
adaptif dan bersifat normal. 
b) Hanya memiliki sistem aliran kausal ke satu arah artinya tidak ada 
arah kausalitas yang berbalik. 
c) Variabel terikat (endogen) minimal dalam skala ukur interval dan 
ratio. 
d) Menggunakan sampel probability sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel untuk memberikan peluang yang sama pada 






e) Observed variables diukur tanpa kesalahan (instrumen 
pengukuran valid dan reliable) artinya variabel yang diteliti dapat 
diobservasi secara langsung. 
f) Model yang dianalisis dispesifikasikan (diidentifikasi) dengan 
benar berdasarkan teori-teori dan konsep-konsep yang relevan 
artinya model teori yang diuji dibangun berdasarkan kerangka 
teoritis tertentu yang mampu menjelaskan hubungan kausalitas 
antar variabel yang diteliti. 
 
Metode analisis jalur dan persamaan struktural dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
Persamaan struktural penelitian: 
a) Y = ρZ1X1 + ρY1X1 + e1 
b) Z = ρZ1X1 + ρY1X1 + ρY1Z1 + e1 
Keterangan: 
X1   = Kepuasan Kerja sebagai variabel bebas 
Y1   = Turnover Intention Karyawan sebagai variabel terikat 
Z1   = Stres Kerja sebagai variabel intervening 












Gambar 3.1  
Diagram Jalur variabel Kepuasan Kerja, Stres Kerja, dan  
Turnover Intention Karyawan 
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